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Abstract

Accountants are a profession in the financial sector. Certification professional accountant is needed as a form of recognition of accountant competencies. The purpose of this study is looking of perception students to take professional accountant certification. The research sample is the accounting study program students at Pekalongan University by using purposive sampling. Research data was taken by distributing questionnaires. The analysis technique uses validity test, reliability test, classic assumption test and multiple linear regression. The results show that attitudes and expectations of the results have a significant positive effect on the intention to take professional accountant certification. The results show that understanding haven`t  significant positive effect on the intention to take professional accountant certification. 
Keywords: attitude, outcome expectations, accountant certification.
Abstrak

Akuntan adalah salah satu profesi dibidang keuangan. Untuk menjadi akuntan profesional maka dibutuhkan sertifikasi sebagai bentuk pengakuan kompetensi akuntan. Tujuan penelitian ini ingin melihat persepsi niat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi akuntan profesional. Sampel penelitian adalah mahasiswa program studi akuntansi Universitas Pekalongan dengan menggunakan purposive sampling. Data penelitian diambil dengan menyebar kuesioner. Teknik analisis menggunakan uji validitas, uji realiabilitas, uji asumsi klasik dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan sikap dan harapan hasil memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat mengambil sertifikasi akuntan profesional. Sementara pemahaman tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat mengambil sertifikasi akuntan profesional. 
Kata kunci: Sikap, Harapan Hasil, Sertifikasi Akuntan 
A. Pendahuluan

Menurut IAI (2014) Indonesia memiliki 17.920 akuntan profesional, sedangkan Thailand memiliki 64.635 akuntan profesional, Malaysia memiliki 30.994 akuntan profesional, Singapura memiliki 28.869 akuntan profesional, dan Filipina memiliki 22.072 akuntan profesional. Jumlah akuntan di Indonesia hanya menempati peringkat kelima setelah Filipina. Ardianingsih (2016:25) mengungkapkan profesi akuntan di ASEAN tidak terlepas dari Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang dibuka pada akhir tahun 2015, dimana para akuntan Indonesia harus bersaing dengan para akuntan seluruh ASEAN. Posisi Indonesia telah membuat negara-negara ASEAN cenderung melihat Indonesia sebagai pasar bagi tenaga profesional akuntansi dari negara mereka.
Sumaryono dan Sukanti (2016) mengatakan terdapat empat sektor pekerjaan yang berhubungan dengan ilmu akuntansi yang dapat dipilih oleh lulusan akuntansi yaitu akuntan pendidik, akuntan manajemen, akuntan pemerintah, dan akuntan publik. Pada kenyataanya sebagian besar lulusan akuntansi bekerja pada perusahaan dan tidak pernah mengikuti ujian sertifikasi. Mahasiswa yang berkeinginan untuk berprofesi sebagai akuntan dan mengikuti ujian sertifikasi perlu mengikuti pendidikan profesi sehingga sosialisasi program pendidikan profesi akuntansi perlu ditingkatkan (Astami, 2001 dalam Wicaksono, 2011). 
Banyak penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi dalam pengambilan sertifikasi akuntan. Salah satunya dengan menerapkan model Theory of Planned Behavior (TPB) yang merupakan pengembangan dari Theory Reasoned Action(TRA). Hasil penelitian Kurniasih (2013) pada analisis faktor yang mempengaruhi niat mengambil sertifikasi akuntan adalah job expectation, cognitive style, referents, persepsi terhadap profesi akuntan publik, dan kontrol perilaku persepsian. Sedangkan penelitian Wratsari (2018) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi niat seseorang adalah sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, efikasi diri, dan harapan atas hasil.
Seorang akuntan yang mempunyai sertifikasi akuntan profesional diharapkan mampu mengelola laporan keuangan dan mengambil keputusan bisnis, dan dianggap lebih kompeten dibidangnya dibandingkan dengan yang tidak mempunyai sertifikasi. Informasi yang memadai mengenai sertifikasi akuntansi akan memberikan pemahaman komprehensif mengenai niat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi akuntan profesional. Harapan hasil yang ingin didapatkan oleh mahasiswa juga akan membangun persepsi mereka untuk berniat mengambil sertifikasi akuntan profesional. Keyakinan mahasiswa akan kemampuannya atau efikasi diri akan diwujudkan dalam bentuk sikap untuk mengambil sertifikasi akuntan profesional. Penjelasan diatas memberikan pijakan kepada peneliti untuk merumuskan masalah pertama yaitu Bagaimana pengaruh sikap terhadap niat mahasiswa mengambil sertifikasi akuntan profesional?, rumusan masalah kedua adalah Bagaimana pengaruh pemahaman terhadap niat mahasiswa mengambil sertifikasi akuntan profesional? Dan rumusan masalah ketiga sebagai berikut: Bagaimana pengaruh harapan atas hasil terhadap niat mahasiswa mengambil sertifikasi akuntan profesional?. Tujuan penelitian memberikan bukti empiris faktor apa saja yang memiliki pengaruh signifikan pada niat mahasiswa mengambil sertifikasi akuntan profesional. 

B. Landasan teori
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) atau TPB adalah pengembangan dari Theory Reasoned Action (TRA). Asumsi yang digunakan dalam teori ini adalah manusia memiliki kecenderungan berperilaku dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan informasi secara implisit dan eksplisit yang tersedia beserta konsekuensi implikasi dari tindakan atau perilaku yang dilakukan (Jogiyanto, 2007). Menurut Teori Tindakan Beralasan (TRA), niat merupakan suatu fungsi dari dua penentu dasar atas perilaku dan memiliki dua dimensi yaitu faktor pribadi dan sosial. 

Teori TPB (Theory of Planned Behavior) menjelaskan perilaku yang ditampilkan oleh individu timbul karena adanya niat untuk berperilaku (behavior intention). Niat untuk berperilaku ditentukan oleh tiga macam kepercayaan, antara lain:

a. Kepercayaan perilaku (behavior beliefs), yaitu kepercayaan tentang kemungkinan terjadinya perilaku. Kepercayaan perilaku akan menghasilkan suatu sikap menyukai atau tidak menyukai terhadap perilaku.

b. Kepercayaan normatif (normative beliefs), yaitu kepercayaan tentang ekspektasi normatif dari orang lain dan motivasi untuk menyetujui ekspektasi tersebut. Kepercayaan normatif menghasilkan tekanan sosial atau norma subjektif.

c. Kepercayaan kontrol (kontrol beliefs), yaitu kepercayaan tentang keberadaan faktor-faktor yang akan memfasilitasi atau merintangi kinerja dari perilaku dan kekuatan persepsian dari faktor-faktor tersebut. Kepercayaan kontrol akan menghasilkan kontrol perilaku persepsian.
Persepsi

Wikipedia (2009) menyatakan persepsi adalah proses pemahaman ataupun pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus. Persepsi adalah pemahaman seseorang akan sesuatu terhadap lingkungannya. Proses pembentukan persepsi dipengaruhi oleh :

1. Faktor perhatian dari luar, meliputi insensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan, dan gerakan.

2. Faktor dari dalam (internal set factor), yaitu faktor dari dalam diri seseorang yang memilki proses persepsi antar lain proses belajar (learning), motivasi, dan kepribadian (Kiryanto., dkk, 2010 dalam Fikri, 2010).

Niat
Dalam TPB (Theory of Planned Behavior) dijelaskan suatu perilaku yang di tampilkan tergantung pada niat seseorang yang tercermin dalam perilakunya (Ajzen, 1991). Niat tidak selalu statis dan dapat berubah seiring berjalannya waktu, dapat disimpulkan semakin panjang interval waktu maka semakin besar kemungkinan niat seseorang dapat berubah. Sulistiani (2012) mengatakan bahwa niat erat kaitannya dengan motivasi, yaitu dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau secara tidak sadar untuk melakukan sesuatu tindakan tertentu. Niat adalah sesuatu yang disadari oleh seseorang untuk mencapai tujuan ataupun sasaran yang telah didefinisikan secara jelas.

Sikap
Sikap adalah suatu cara mengevaluasi diri sendiri tentang suatu kepecayaan (belief) atau perasaan negatif atau positif dari individu yang harus melakukan tingkah laku sesuai apa yang telah ditentukan (Jogiyanto, 2007). Pendapat lain disampaikan Hidayat (2010) tentang sikap merupakan perasaan mendukung atau memihak (favorableness) atau perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorableness) terhadap suatu objek yang akan disikapi. Tentu hal ini memberikan dua konsekuensi yaitu positif atau negatif. Wardani dan Januarti (2015), menjelaskan semakin seseorang individu mempunyai penilaian terhadap suatu tingkah laku yang akan menghasilkan konsekuensi positif maka seorang individu akan cenderung bersikap atau berperilaku positif (favorable) terhadap perilaku tersebut, demikian juga sebaliknya. 
Pemahaman
Arikunto(2009) memberikan penjelasan tentang pemahaman (comprehension) adalah bagaimana seseorang mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberi contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan. Seseorang yang memiliki pemahaman mampu menyimpulkan atau menerangkan kembali terhadap sesuatu objek yang dipahami. Pemahaman yang dimaksud adalah pemahaman mahasiswa terhadap sertifikasi akuntan profesional. Informasi yang harus dipahami oleh mahasiswa akuntansi yang bisa meningkatkan niat mahasiswa dalam mengambil sertifikasi akuntan profesional adalah tentang Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 25/PMK.01/2014 tentang Akuntan Beregister Negara dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2011 Bagian Kedua Perizinan untuk menjadi Akuntan Publik Pasal 6.

Harapan Atas Hasil (Outcome Expectancy)
Harapan atas hasil adalah Hasil tertentu yang muncul dari penilaian subyektif seseorang atas keyakinan harapan dari sikap dan tindakan seseorang (Faules, 1998 dalam Siregar, 2010). harapan akan hasil merupakan hasil dari pemikiran ataupun keyakinan seseorang dimana perilaku tertentu akan mengarah pada hasil tertentu. Dalam hal ini, harapan atas hasil terjadi karena seseorang mengharapkan hasil-hasil diperoleh terutama dari pertimbangan-pertimbangan seberapa baik seseorang dapat melakukan perilaku yang dituntut sehingga mendapatkan hasil sesuai dengan ekspektasi atau harapannya. 
Pengembangan Hipotesis

Hubungan sikap terhadap niat mahasiswa mengambil sertifikasi akuntan profesional

Sikap menurut Jogiyanto (2007) merupakan evaluasi kepercayaan (belief) atau perasaan positif atau negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Evaluasi kepercayaan yang mendukung atau tidak mendukung suatu perilaku pada seorang mahasiswa dalam mengambil sertifikasi akuntan profesional adalah perasaan berkaitan dengan suatu perilaku yang membawa manfaat dan keuntungan bagi seorang mahasiswa yang mengambil sertifikasi akuntan profesional. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Suciati dan Ayu Chairina Laksmi (2017) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi niat pengambilan sertifikasi akuntan profesional ACCA, CA, CPA adalah sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, dan pemahaman. Dengan populasi penelitian pada mahasiswa S1 program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, Universitas Gadjah Mada, dan STIE YKPN. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Permatasari (2018) dengan mengambil populasi penelitian pada mahasiswa STIE YKPN. Dapat dijelaskan sikap mahasiswa yang berniat mengambil sertifikasi akuntan ACCA memiliki pengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa untuk mengikuti ujian sertifikasi ACCA. 


Sikap adalah cerminan dari keyakinan seseorang atas kondisi dan situasional yang ada. Ketika keyakinan yang ada dalam diri mahasiswa tentang mengambil sertifikasi akuntan profesional memberikan manfaat yang besar dimasa depan, maka mereka akan memutuskan untuk berniat mengambil sertifikasi akuntan profesional ini. Berdasarkan penjelasan ini diajukan hipotesis pertama sebagai berikut:

H1. Sikap berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa untuk mengambil  sertifikasi akuntan profesional.
Hubungan pemahaman terhadap niat mahasiswa mengambil sertifikasi akuntan profesional

Pemahaman dapat diartikan tentang bagaimana seseorang mengali, menjelaskan atau menerangkan kemudian membuat kesimpulan dan melakukan generalisasi atas sesuatu yang sesuai dengan kontruksi pengetahuannya melalui contoh nyata untuk mempertajam apa yang diketahuinya dengan kesesuaian kenyataan(Arikunto, 2009). Penelitian Suciati dan Ayu (2017) memperlihatkan tingkat pemahaman tentang sertifikasi akuntan profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi akuntan profesional. Sertifikasi akuntan profesional diyakini memiliki banyak manfaat bagi akuntan individual serta untuk profesi akuntansi secara keseluruhan dalam hal peningkatan daya saing atas profesi akuntan. Ketika mahasiswa bisa membedakan, menerangkan, menyimpulkan dan memperluas informasi tentang sertifikasi akuntan profesional maka akan memiliki keyakinan untuk berniat mengambil sertifikasi akuntan profesional. Namun demikian mahasiswa akuntansi secara umum cenderung belum memiliki pemahaman komprehensif untuk mempersiapkan diri mengikuti sertifikasi akuntan profesional. Mahasiswa akuntansi belum mengerti ketrampilan dan pengetahuan seperti apa yang dibutuhkan ketika akan mengikuti sertifikasi akuntan. Sehingga mahasiswa belum sepenuhnya siap mengikuti sertifikasi akuntan profesional. Pada akhirnya pemahaman yang kurang ini dapat mengurangi niat mereka mengambil sertifikasi akuntan profesional. Uraian tersebut memantapkan peneliti mengajukan hipotesis kedua berikut ini:
H2: Pemahaman tidak berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa untuk mengambil  sertifikasi akuntan profesional.
Hubungan Harapan atas Hasil terhadap niat mahasiswa mengambil sertifikasi akuntan profesional

Harapan atas hasil merupakan suatu harapan atau keyakinan mengenai kegiatan yang sudah terlaksanakan dalam melakukan tingkah laku tersebut (Lent dan Brown 1996 dalam Permatasari, 2018). Penelitian Wratsari (2018), menyatakan bahwa harapan atas hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap mahasiswa akuntansi untuk mengikuti ujian sertifikasi ACCA. Sedangkan menurut Permatasari (2018), membuktikan bahwa harapan atas hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti ujian sertifikasi ACCA. Ketika mahasiswa akuntansi memiliki keyakinan bahwa sertifikasi akuntan profesional akan memberikan hasil dan manfaat yang lebih besar maka mereka akan cenderung berniat untuk mengambil sertifikasi akuntan profesional tersebut. Uraian ini membuat peneliti mengajukan hipotesis ketiga berikut ini:
H3: Harapan atas hasil berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa untuk mengambil  sertifikasi akuntan profesional.
Model penelitian dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1

Model Penelitian





C. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yaitu penelitian yang akan menguji keterkaitan antar variabel baik dalam bentuk hubungan maupun pengaruh (Siti Nurhayati, 2019:8). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah niat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi akuntan profesional. Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah niat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi akuntan profesional. Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut (1) keyakinan atas karir sebagai akuntan publik dan (2) Keinginan berkarir sebagai akuntan profesional. Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang nilainya tidak dipengaruhi oleh kelompok variabel lainnya. Adapun yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini adalah sikap, pemahaman, dan harapan atas hasil. Variabel sikap menggunakan indikator Behavioral belief (nilai instriksi akuntan profesional, prospek dan pasar kerja) dan Evaluation of behavioral belief. Variabel independen pemahaman menggunakan indikator berupa (1) Pemahaman mengenai persyaratan untuk mengambil sertifikasi akuntan profesional dan (2) Pemahaman tentang Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2011. Sementara variabel independen yang ketiga adalah harapan atas hasil diukur dengan menggunakan indikator (1) Keuntungan karir, (2) Mendukung perencanaan peluang kerja, (3) Kematangan dalam karir.

Metode pengumpulan data kuantitatif berupa survey dengan menggunakan instrumen seperti kuesioner atau angket. Kuesioner yang disebar diukur menggunakan skala likert. Sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut (1) Mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Pekalongan, (2) Mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah Auditing 1 dan 2 dan (3) Mahasiswa semester 6 dan 8. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolineritas dan uji heterokedasitas. Uji validitas dan reliabilitas data, uji hipotesis dan uji regresi linier berganda. 
D. Hasil dan Pembahasan

Kharakteristik Responden

Jumlah Mahasiswa Program Studi Akuntansi sebanyak 877 Orang.  Kuesioner yang disebar secara online  diisi oleh responden sebanyak 185  orang. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara broadcast  di sosial media. Penyebaran dan pengisian kuesioner dilakukan mulai tanggal 17 Juni 2020 sampai tanggal 24 Juni 2020.
Uji Kualitas Data

Uji Validitas

Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan uji korelasi person, yaitu dengan melakukan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor. Dikatakan valid apabila nilai total pada pearson correlation sig.(2-tailed) dibawah 0,05. Nilai signifikasi butir item pada variabel sikap, pemahaman, harapan atas hasil dan niat mahasiswa mengambil sertifikasi akuntan profesional sebesar 0.000. Sehingga dapat disimpulkan semua butir item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui instrument atau indikator yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel. Apabila nilai cronbach’s alpha (ɑ) suatu variabel > 0,70 maka pernyataan atau indikator yang digunakan oleh variabel tersebut dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas atas variabel sikap sebesar 0,837, pemahaman sebesar 0,738, harapan atas hasil sebesar 0,812 dan niat mengambil sertifikasi akuntan profesional sebesar 0,727. Sehingga dapat disimpulkan semua variabel penelitian adalah reliabel.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji heterokedasitas dan uji multikolinearitas. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dengan nilai sebesar sebesar 0,089. Uji heterokedasitas menggunakan model glajser. Model ini dilakukan dengan meregresikan nilai absoluteresidual  terhadap seluruh variabel bebas. Variabel sikap memiliki nilai sig sebesar 0,899, pemahaman memiliki nilai sig sebesar 0.741, harapan atas hasil dengan nilai sig sebesar 0.098 sehingga semua variabel independen tidak signifikan secara statistik mempengaruhi variabel absolute unstandarized residual yaitu diatas 0,05. Uji asumsi klasik yang terakhir adalah dengan melakukan uji multikolinearitas yang dapat dilihat bahwa nilai VIF pada seluruh variabel < 10 dan nilai tolerance>0,10. Dimana nilai VIF variabel Sikap sebesar 1,808 dengan nilai tolerance 0,553, nilai VIF Pemahaman sebesar 1,531 dengan nilai tolerance 0,653 serta nilai VIF variabel Harapan Atas Hasil sebesar 2,191 dengan nilai tolerance 0,456 artinya semua variabel independen bebas dari  gejala multikolinieritas.

Pengaruh positif sikap terhadap niat mahasiswa untuk mengambil  sertifikasi akuntan profesional.

Sikap pada sertifikasi akuntan profesional adalah evaluasi kepercayaan individu pada sertifikasi akuntan profesional apakah dengan mengambil sertifikasi akuntan profesional akan mendapatkan keuntungan atau manfaat atau tidak bermanfaat bagi mahasiswa tersebut. Hasil regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS.20 didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,003  lebih kecil (<) dari pada 0,05 dengan nilai beta 0,091. Dapat diartikan sikap memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi akuntan profesional. 
Karena sikap adalah cerminan dari keyakinan yang melahirkan tindakan. Mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi universitas Pekalongan meyakini bahwa sertifikasi akuntan adalah pengakuan atas kompetensi dan ketrampilan seorang akuntan. Pengakuan kompetensi ini tentu memberikan nilai tawar dan prospek karir yang jauh lebih baik jika dibandingkan dengan seseorang atau lulusan akuntansi yang tidak memiliki sertifikasi akuntan profesional. Dengan mengambil sertifikasi akuntan profesional maka mahasiswa akan semakin mantap untuk menentukan profesi akuntan yang dipilihnya. Daya tawar atas pengakuan kompetensi ini menjadikan mereka berniat untuk mengambil sertifikasi akuntan profesional. Hasil ini juga dapat dilihat dari hasil rekapitulasi jawaban responden yang menyatakan sangat setuju 13,47% dan setuju sebesar 63,53% bahwa sertifikasi akuntan profesional memberikan keyakinan atas prospek karir dimasa depan.
Hasil penelitian yang ini konsisten dengan penelitian Suciati dan Ayu (2017) bahwa sikap pada sertifikasi akuntan profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa mengambil sertifikasi akuntan profesional CA, ACCA, dan CPA. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Sumaryono (2016) bahwa sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitan Wardani (2016) yang menemukan bahwa sikap tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat mahasiswa untuk mengambil Chartered Accountan (CA).

Pemahaman tidak memiliki Pengaruh positif terhadap niat mahasiswa untuk mengambil  sertifikasi akuntan profesional.

Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 20 atas regresi linier berganda dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,539 lebihbesar(>) daripada 0,05 dengan nilai beta  0,616. Artinya hipotesis kedua diterima. Hal ini dapat dijelaskan bahwa mahasiswa program studi akuntansi belum memiliki pemahaman yang komprehensif terkait peraturan-peraturan yang berlaku tentang sertifikasi akuntan profesional.  Tingkat pemahaman yang dimaksud diatas adalah pemahaman mengenai persyaratan untuk mendapatkan sertifikasi CA, persyaratan ujian sertifikasi akuntan profesional lain seperti CPA, pengalaman di bidang akuntansi, peluang kerja yang di sediakan oleh ACCA, gelar yang diperoleh setelah mengikuti ujian sertifikasi akuntan profesional serta perizinan menjadi akuntan publik. Mahasiswa juga belum memahami tentang mempersiapkan ketrampilan, pengetahuan seperti apa yang bisa diakui secara kompetensi ketika ingin memperoleh sertifikasi akuntan profesional. Mahasiswa dalam hal ini hanya memahami secara normatif tentang regulasi yang mengatur sertifikasi akuntan profesional tersebut. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Sumaryono (2016) bahwa tingkat pemahaman tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa.
Pengaruh positif Harapan atas Hasil terhadap niat mahasiswa untuk mengambil  sertifikasi akuntan profesional.
Harapan atas hasil dapat mempengaruhi tujuan individu dan usaha untuk mengimplementasikan tujuan tersebut selanjutnya berpengaruh pada niat (Wratsari, 2018). Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000  lebih kecil (<) dari pada 0,05 dengan nilai beta 8,656. Yang artinya harapan atas hasil berpengaruh positif dan signifikan tehadap niat mahasiswa mengambil sertifikasi akuntan profesional. 
Karena banyak mahasiswa yang berfikir tentang hasil yang akan mereka dapatkan setelah selesai mengikuti sertifikasi akuntan profesional seperti keuntungan dalam karir, peluang kerja yang semakin besar serta kematangan dalam karir. Semakin besar harapan atas hasil yang akan di dapatkan oleh mahasiswa setelah mengikuti sertifikasi akuntan profesional maka akan semakin besar pula niat mahasiswa untuk mengikuti sertifikasi akuntan profesional. Mahasiswa secara kritis telah berpikir bahwa sertifikasi akuntan profesional akan meningkatkan nilai tawar mereka di persaingan kerja dan meningkatkan daya saingnya. Hal ini juga didukung dengan jawaban responden atas kuesioner yang disebar. Responden dalam hal ini mahasiswa menyatakan setuju sebesar 64,36%, dan sangat setuju 16,95%. Sehingga responden atau mahasiwa memiliki harapan atas hasil yang akan didapatkan baik menyangkut keuntungan karir, mendukung perencanaan peluang kerja, maupun kematangan dalam karir.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Wratsari (2018) dan Penelitian Permatasari (2018) bahwa harapan atas hasil berpengaruh positif dan signifikan dengan terhadap niat mahasiswa akuntansi mengikuti sertifikasi ACCA. Harapan atas hasil terjadi karena seseorang mengharapkan hasil-hasil diperoleh terutama pertimbangan-pertimbangan seberapa baik seseorang dapat melakukan perilaku yang dituntut (Jogiyanto, 2007).
E. Kesimpulan dan saran
Kesimpulan 

Hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti telah membawa kesimpulan sebagai berikut: (1) Variabel sikap dan harapan atas hasil berpengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa mengambil sertifikasi akuntan profesional dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Artinya apabila mahasiswa mendapatkan motivasi dari orang lain untuk mengikuti sertifikasi akuntan profesional, jika dibarengi dengan motivasi dalam diri sendiri maka niat mahasiswa mengikuti sertifikasi akuntan profesional akan tinggi. (2) Variabel pemahaman tidak berpengaruh positif signifikan terhadap niat mahasiswa mengambil sertifikasi akuntan profesional. Karena mahasiswa belum memiliki pemahaman secara komprehensif tentang niat mengambil sertifikasi akuntan profesional. 
Saran
Hasil penelitian yang telah dilakukan membuat peneliti menyadari akan keterbatasan penelitiannya. Sehingga peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:
1. Penelitian ini masih perlu dilakukan pengujian kembali, karena jumlah sampel atau populasi yang lebih luas tidak hanya mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Pekalongan saja, sehingga hasilnya dapat digeneralisasi.

2. Peluang riset selanjutnya diaharapkan dapat menemukan variabel-variabel baru yang berpengaruh pada niat mahasiswa mengambil sertifikasi akuntan profesional seperti efikasi diri, job expectation, cognitive style, dan referents.
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